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TINJAUAN KONSEP WANITA BEKERJA

A. Konsep Bekerja

1

Pengertian bekerja

Kita selalu mendengar dan mempergunakan istilah kerja dalam
kehidupan sehari-hari. Masyarakat kita pengertian kerja identik dengan
mencari uang atau mendapatkan penghasilan. Persepsi yang seperti tersebut
di atas tidak sepenuhnya salah. Karena pada dasarnya uang yang mereka
peroleh dengan bekerja dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Dengan uang mereka dapat membeli apa yang mereka inginkan.

Pekerjaan dalam kajian ekonomi disebut sebagai salah satu unsur
produksi, yang tercermin dalam tenaga fisik dan pemikiran yang dilakukan
seseorang untuk kegiatan produksi.’® Berdasarkan definisi tersebut, dapat
dikatakan bahwa makna pekerjaan menjadi luas sesuai keluasan makna
produksi, dan sebaliknya. Bekerja dalam fikih ekonomi Umar mencakup
setiap aktifitas perekonomian yang legal secara syar’i dengan imbalan gaji,
baik berupa pekerjaan fisik, seperti pekerjaan tangan, maupun pemikiran,
seperti keemimpinan dalam pemerintahan (eksekutif) dan petugas peradilan
(yudikatif). Atas dasar ini, maka setiap pekerjaan yang bermanfaat masuk di
bawah pengertian pekerjaan, meskipun terdapat perbedaan dalam bentuk dan

urgensinya maupun keahlian yang dituntut di dalamnya.*

% Jaribah bin Ahmad al Haritsi. 2006. Fikih Ekonomi Umar bin al Khathab. (Jakarta:
Khalifa), cet. kel, h. 90
* Ibid., h. 91
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Seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak dicapainya, dan
orang berharap bahwa aktivitas kerja yang dilakukannya akan membawanya
kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan daripada keadaan sebelumnya
seperti yang dikemukakan oleh Pandji Anoraga bahwa pada diri manusia
terdapat kebutuhan-kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan-tujuan
yang hendak dicapai dan dipenuhinya. Demi mencapai tujuan-tujuan itu,

orang terdorong untuk melakukan suatu aktivitas yang disebut kerja.®*

Faktor yang mempengaruhi kerja

Menurut Sardiman kata “motif “, diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam diri dan di dalam subjek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat
diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan).®* Motivasi seseorang
bekerja dapat terjadi karena berbagai faktor pendorong. Faktor yang
mempengaruhi seseorang untuk bekerja antara lain: 1) Faktor kemampuan;
secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan) dan 2) Faktor motivasi
kerja.®

Kompensasi atau imbalan merupakan masalah yang cukup sensitif

karena selain dapat mendorong orang untuk bekerja lebih baik, juga

31 Anoraga, P. 2014. Psikologi Kerja. (Jakarta: Rineka Cipta), cet. kel, h. 22

% gSardiman, AM. 2016. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Rajawali, Pers
Jakarta), cet. kel, h. 73

* Mangkunegara. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Bandung: Rosdakarya),
cet. kel, h.93
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berpengaruh terhadap moral dan disiplin tenaga kerja. Oleh sebab itu setiap
organisasi seharusnya dapat memberikan kompensasi yang wajar dan
seimbang dengan beban kerja yang dipikul oleh tenaga kerja.

Menurut Rivai motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai
yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan
tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang invisible yang
memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam
mencapai tujuan. Dorongan tersebut terdiri dari dua komponen, yaitu: arah
perilaku (kerja untuk mencapai tujuan) dan kekuatan perilaku (seberapa kuat
usaha individu dalam bekerja).>*

Dalam dunia kerja, kompensasi memiliki hubungan yang erat dengan
motivasi seseorang dalam bekerja. Hal senada dipertegas oleh penelitian
Gilang Dwi Prihastianti, bahwa terjadi pengaruh yang cukup tinggi dari
kompensasi terhadap motivasi kerja pegawai. Hal ini menujukan bahwa
kompensasi memiliki peran yang cukup tinggi dalam motivasi kerja pegawai.
Kondisi dunia kerja saat ini dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang
merupakan faktor penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, dan
memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk
tercapainya tujuan perusahaan. agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan
pegawai dengan tuntutan dan kemampuan organisasi perusahaan, dan setiap
perusahaan mengharapkan seluruh pegawainya dapat bekerja dengan baik

serta mempunyai semangat kerja yang tinggi, sehingga apa yang menjadi

* Rivai, V. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan. (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada), cet. kel, h. 33
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tujuan perusahaan secara keseluruhan akan lebih mudah tercapai. Pegawai
bekerja dengan tujuan agar kebutuhan hidupnya tercukupi, maka dari itu
perusahhan memberikan kompensasi kepada pegawai sebagai balas jasa
perusahan kepada pegawai, pemberian kompensasi yang dilakukan
perusahaan terhadap pegawai agar meningkatkan motivasi kerja pegawai.®

Kompensasi adalah faktor penting untuk mempertahankan karyawan
dalam organisasi/perusahaan. Hal tersebut disebabkan suka atau tidak suka,
disadari atau tidak, uang yang merupakan bagian dari bentuk kompensasi
adalah faktor penting dalam kehidupan yang dapat meningkatkan motivasi
walaupun sulit untuk bisa memuaskan manusia. Pemberian kompensasi yang
dapat mencegah pegawai/karyawan atau pekerja keluar meninggalkan
perusahaan/ organisasi, tentulah pemberian kompensasi yang tepat jumlah,
dalam arti kompensasi tersebut layak dan seimbang dengan jasa yang
dikorbankan oleh para pegawai, dan mungkin sebanding pula dengan
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan/ organisasi luar lainnya untuk
jenis pekerjaan yang sama.>®

Kepentingan orang yang bekerja harus mendapat perhatian dalam artian
kompensasi yang diterima atas apa yang telah diberikan kepada organisasi
memungkinkan untuk mempertahankan harkat dan martabatnya sebagai insan
terhormat. Untuk itu mereka seharusnya mendapatkan imbalan atau

kompensasi yang baik

® Gilang Dwi Prihastianti (2013) Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi Kerja
Pegawai PT PINDAD (Persero) Bandung. Diploma Thesis, UIN Sunan Gunung Djati
Bandung.

% Kadarisman. 2012. Manajemen Kompensasi. (Jakarta: PT. Rajawali Pers), cet. kel,
h.5
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada

perusahaan.

B. Pandangan Islam Tentang Kerja

Ekonomi Islam mengajarkan bahwa motivasi, niat serta tujuan kegiatan
ekonomi sangat penting dan menjadi pilar utama dalam ekonomi seorang muslim.
Bila diawali dengan niat atau motivasi yang tepat, maka semua kegiatan ekonomi
merupakan amal ibadah. Karena Islam tidak memisahkan antara yang sakral
dengan profan. Berdasarkan prinsip ini maka seluruh kegiatan yang memiliki niat
terpuji dan landasan mencari ridha Allah, maka ia termasuk kepada kategori
ibadah.*’

Dalam dunia ekonomi, bekerja merupakan sendi utama produksi selain alam
dan modal. Hanya dengan bekerja secara disiplin dan etos yang tinggi,
produktivitas suatu masyarakat menjadi tinggi, semakin tinggi produktivitas,
semakin besar kemungkinannya bagi masyarakat itu untuk mencapai
kesejahteraan dan kemakmuran. Manusia diciptakan Allah SWT. Sebagian
makhluk yang mempunyai kebutuhan berupa makan, minum, pakaian, tempat
tinggal, dan keturunan. Sementara itu Allah SWT tidak menyediakan kebutuhan-
kebutuhan itu dalam bentuknya yang siap makan, siap minum atau siap pakai.

Allah SWT menyediakan semua kebutuhan itu, tetapi manusia harus bekerja

" Mawardi. Ekonomi Islam. (Pekanbaru: Alaf Riau, 2007), cet. kel, h. 6
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untuk mendapatkannya, tak terkecuali para nabi. Firman Allah dalam surat al-

Furgan ayat 20 yang berbunyi:

Artinya: “Dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka
sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. dan kami jadikan
sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. maukah kamu bersabar?; dan
adalah Tuhanmu Maha Melihat.”

Namun sudah menjadi sunnatullah bahwa rezeki semua makhluk hidup,
sebagaimana terungkap dalam firman Allah SWT: “Dan tidak ada suatu binatang
melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpannya. Semua
tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauhu Mahfudz)”. Namun sudah menjadi

sunnatullah bahwa rezeki itu baru bisa dicapai melalui bekerja. al-Qur’an Surat al-

Mulk ayat 15 secara eksplisit menegaskan hal ini:
do
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Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah

di'segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan Hanya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

® Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta: Maktabah. 2017),
h. 322

% Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta: Maktabah. 2017),
h. 433
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Seiring dengan itu perlu ditumbuhkankan suatu kesadaran akan pentingnya
kapasitas bekerja dengan berusaha bagi setiap individu baik pria maupun wanita,
karena wujud kemitraan pria dan wanita berhajat kepada adanya kerjasama dan
keterpaduan dalam memikul tanggung jawab mereka. Setelah mencermati
berbagai motif bekerja bagi wanita maka penelusuran selanjutnya diarah pada
pandangan Islam terhadap bekerja wanita. Sebagaimana termaktub dalam uraian-
uraian terdahulu, bahwa wanita mempunyai hak, kewajiban yang sama dengan
pria, wanita mempunyai peluang bekerja sebagaimana pria. Cukup banyak ayat al-
Qur’an maupun Hadist Nabi yang memberikan pemahaman esensial : bahwa
Islam mendorong wanita maupun pria untuk bekerja. Dalam surat an-Nisa’ ayat

32 Allah SWT berfirman:

Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi
orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.”

. Pandangan Islam Tentang Wanita Bekerja
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia wanita diartikan sebagai perempuan

dewasa, sedangkan dewasa diartikan sebagai perempuan yang telah akil balig.

% Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta: Maktabah. 2017), h. 105
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Dalam penelitian ini yang dimaksud wanita adalah perempuan yang telah akil
balig, yang telah sanggup melakukan suatu pekerjaan dan mampu memikul
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Lebih khusus lagi ditujukan kepada
wanita yang bekerja sebagai instruktur pada Sanggar Senam Pesona Kota
Pekanbaru.*

Wanita Kkarir adalah wanita yang memperoleh/mengalami perkembangan
dan kemajuan dalam bidang pekerjaan. Anoraga menyebutkan wanita yang
bekerja untuk menggantikan istilah wanita karir. Beliau juga menegaskan kembali
bahwa yang dimaksud dengan karir adalah bekerja apa saja asal mendatangkan
suatu kemajuan dalam kehidupannya.*?

Permasalahan wanita bekerja pada dasarnya tidaklah dilarang oleh Islam,
karena Islam justru menjunjung tinggi peran wanita dan sejajar dengan kaum laki-
laki dengan haknya masing-masing. Penegasan Allah SWT bahwa wanita dan pria
diberi hak dan peluang yang sama baik dalam beramal, bekerja maupun

berprestasi dapat disimak dalam surat an-Nisa’ ayat 124:

2
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan

mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.*?

*! poerwadarminta. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 1268
*2 pandji Anoraga. op. cit., h. 55
* Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta: Maktabah. 2017), h. 105
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Dari ayat ini dapat dipahami bahwa dalam beribadah maupun berkarya,
wanita memperoleh imbalan dan pahala yang tidak berbeda dengan pria. Islam
tidak membedakan pengakuan dan apresiasi terhadap kinerja atas dasar jenis
kelamin. Bahkan ditegaskan bahwa prestasi akan dicapai jika usaha dilakukan
secara maksimal diserta do’a. Dengan demikian, jelaskan Kiranya bahwa wanita
bisa bekerja dan dapat mencapai prestasi sama dengan pria atau bahkan melabihi,
bergantung pada usaha dan do’anya.

Setelah mencermati berbagai motif bekerja bagi wanita maka penelusuran
selanjutnya diarah pada pandangan Islam terhadap bekerja wanita. Dalam bekerja,
bahwa wanita mempunyai hak, kewajiban yang sama dengan pria, wanita
mempunyai peluang bekerja sebagaimana pria. Cukup banyak ayat al-Qur’an
maupun Hadist Nabi yang memberikan pemahaman esensial : bahwa Islam
mendorong wanita maupun pria untuk bekerja sebagaimana dijelaskan dalam surat
an-Nisa’ ayat 32.

Beberapa ayat al-qur’an tersebut cukup menjadi bukti bahwa ajaran Islam
menjunjung tinggi hak-hak wanita. Islam memberikan motivasi yang kuat agar
para muslimah mampu bekerja di segala bidang sesuai dengan kodrat dan
martabatnya. Islam membebaskan wanita dari belenggu kebodohan,
ketertinggalan dan perbudakan. Dengan demikian, Islam memang agama
pembebasan dari perbudakan antar manusia maupun hawa nafsunya. Konsep ini
selaras dengan prinsip kebebasan yang dianut. Hanya saja, melalui Islam manusia

dituntun hidup bebas yang sesuai dengan tuntunan Tuhan.



